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Abstract — On the Tjilik Riwut road in the direction of Kasongan-Tangkiling, precisely at Km 12+700-

Km 13+370, there are three quite sharp bends, the location of these bends is around the Kasongan Batu 
Hill tourist area. The characteristics of the bends on the road are quite sharp and the viewing angle on 
the horizontal curve is blocked because the dividing wall between the Bukit Batu Tourist Destination and 
the shoulder of the road, as well as lighting at night and road equipment are still inadequate. Therefore, 
bend analysis was carried out at the research location based on PDGJ Bina Marga 2021. Geometric data 
on bends was collected using the Total Station Ruide 186758 Series tool. The length of the track studied 
was 670 m, the research time was carried out for 3 days. Primary data includes road geometric data at 
curves and road equipment data. Secondary data includes map data of the study location, road status. 
The results of this research were obtained for the classification of roads entering the Primary Arterial 
Road II (JAP II) network with flat road terrain.  In geometric calculations, in general, some of these 
roads have met and some have not met the technical requirements of the 2021 PDGJ Bina Marga 
standard. Road width needs to be increased based on road class, corner II needs to increase the visibility 
distance along the horizontal curve, as well as additional signs, road spikes, and iron edge guards (guard 
rails) to maximize traffic services. 

Keywords: road geometrics; bends; potential for accidents. 

 
Abstrak — Pada jalan Tjilik Riwut arah Kasongan-Tangkiling tepatnya di Km 12+700-Km 13+370 
terdapat tiga titik tikungan yang cukup tajam, lokasi tikungan ini berada di sekitar kawasan wisata 
Bukit Batu Kasongan. Karakteristik tikungan pada jalan tersebut cukup tajam serta sudut pandangan 
pada lengkung horizontal terhalang karena tembok pembatas antara destinasi wisata Bukit Batu dan 
bahu jalan, serta penerangan pada malam hari dan perlengkapan jalan masih belum memadai. Maka 
dari itu, dilakukan analisis tikungan pada lokasi penelitian berdasarkan PDGJ Bina Marga 2021. 
Pengambilan data geometrik tikungan menggunakan alat Total Station Ruide 186758 Series. Panjang 
lintasan yang diteliti sepanjang 670 m, waktu penelitian dilaksanakan selama 3 hari. Data primer 
meliputi data, geometik jalan pada tikungan, dan data perlengkapan jalan. Data sekunder meliputi data 
peta lokasi studi, status jalan. Hasil dari penelitian ini didapat untuk klasifikasi jalan masuk ke dalam 
jaringan jalan Arteri Primer II (JAP II) dengan medan jalan datar.  Pada perhitungan geometrik, jalan 
tersebut secara umum ada yang sudah memenuhi dan ada yang belum memenuhi persyaratan teknis 
standar PDGJ Bina Marga 2021. Perlu penambahan lebar jalan berdasarkan kelas jalan, tikungan II 
perlu penambahan jarak pandangan sepanjang lengkung horizontal, serta penambahan rambu, paku 
jalan, dan pengaman tepi dari besi (guard rail) agar memaksimalkan pelayanan lalu lintas.  
Kata-kata kunci: geometrik jalan; tikungan; potensi kecelakaan. 

 

 

I. PENDAHULUAN  

Perencanaan geometrik jalan merupakan bagian 

dari perencanaan jalan yang dititikberatkan pada 

perencanaan bentuk fisik sehingga dapat 

memenuhi fungsi dasar jalan yaitu memberikan 

pelayanan yang optimal pada arus lalu lintas dan 

sebagai akses prasarana transportasi. Beberapa 

bagian dalam perencanaan geometrik jalan yaitu 

klasifikasi jalan menurut fungsi, kelas, medan, 

dan wewenang pembinaan jalan (UU No. 38 

Tahun 2004). 

Kriteria perencanaan merupakan dasar untuk 

perencanaan jalan, di antaranya kombinasi antara 

lengkung horizontal, lengkung vertikal, 

penampang melintang dan jarak pandang akan 

memberikan keamanan dan kenyamanan kepada 

pengguna jalan. 

Jalan Tjilik Riwut Km 13 arah Kasongan-

Tangkiling, Provinsi Kalimantan Tengah, adalah 

jalan yang memiliki dua jalur dan dua arah tanpa 

median dengan kondisi trase jalan yang berlika-

liku. Jalan Tjilik Riwut Km 13 memiliki beberapa 

tikungan yang berada di sekitar kawasan wisata 

Bukit Batu Kasongan yang berpotensi terjadinya 

kecelakaan. Dikarenakan, karakteristik tikungan 

yang cukup tajam serta sudut pandang yang 

kurang karena terhalang tembok pembatas antara 

bahu jalan dan tempat wisata. 
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Berdasarkan hal yang telah dipaparkan maka 

perlu dilakukan analisis tikungan bagian 

geometrik jalan pada lengkung horizontal di ruas 

jalan Tjilik Riwut Km 13 (Km 12+700 s/d km 

13+370). 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Klasifikasi zJalan 

Dalam zPerauran zPemerintah zNo.34 ztahun z2006 

ztentang zjalan zdan zUndang-Uundang zNo.22 ztahun 

z2009 ztentang zjalan zpada zumumnya zdapat 

zdigolongkan zdalam z4 zklasifikasi zyaitu: zklasifikasi 

zmenurut zfungsi zjalan, zklasifkasi zmenurut zkelas 

zjalan, zklasifikasi zmenurut zmedan zjalan zdan 

zklasifikasi zmenurut zwewenang zpembinaan zjalan. 

 

Perencanaan zGeometrik zJalan 

Geometrik zjalan zdidefinisikan zsebagai zsuatu 

zbangunan zjalan zyang zmenggambarkan ztentang 

zbentuk zatau zukuran zjalan zbaik zitu zmenyangkut 

zpenampang zmelintang, memanjang, maupun 

aspek lain yang berkaitan dengan bentuk fisik 

jalan, (Septiandy, 2018). 

Perencanaan zgeometrik zmerupakan zpembuatan 

zbadan zjalan zdiatas ztanah zbaik zsecara zvertikal 

zmaupun zhorizontal zdengan zasumsi zbahwa zbadan 

zatau zbentuk zpermukan zbumi zadalah ztidak zrata. 

Tujuannya zadalah zmenciptakan zhubungan zbaik 

zantara zwaktu zdan zruang zmenurut zkebutuhan 

zkendaraan zyang zbersangkutan, zmenghasilkan 

zbagian-bagian zjalan zyang zmemenuhi zpersyaratan 

zkenyamanan, zkeamanan, zserta znilai zefisiensi 

zyang zoptimal. 

 

Komponen zPerencanaan zGeometrik zJalan 

Dalam zperencanaan zgeometrik, zbentuk zgeometrik 

zjalan zharus zditetapkan zsedemikian zrupa zsehingga 

zjalan zyang zdibuat zdapat zmemberikan zpelayanan 

zyang zoptimal zterhadap zlalu zlintas zsesuai 

zfungsinya. Komponen zperencanaan zgeometrik 

zjalan zsebagai zberikut. 

a. Pengguna zJalan 

Dalam zhal zini zpengguna zjalan zyang zdimaksud 

zadalah zpengemudi zkendaraan. Respon zdari 

zsetiap zpengguna zjalan zberbeda-beda zdalam 

zhal zmenanggapi zserta zkecepatan zkendaraan 

zdiatur zoleh zpengemudi zkendaraan zitu zsendiri 

zsesuai zdengan zkemampuan zdan zdimana zia 

zmerasa zaman. 

b. Kendaraan zDesain 

Kendaraan zyang zmelalui zjalan zsangat zberagam 

ztergantung zpada zjenis zatau zbesarnya zmuata 

zyang zdiangkut zoleh zkendaraaan. Dalam 

zsebuah zperencanaan, zkendaraan zdibedakan 

zmenjadi zkendaraan zringan, zkendaraan zsedang, 

zkendaraan zbesar. 

c. Satuan zMobil zPenumpang z(SMP) 

Adalah zangka zsatuan zkendaraan zdalam zhal 

zkapasitas zjalan, zdimana zmobil zpenumpang 

zditetapkan zmemiliki zsatu zSMP. Besarnya zlalu 

zlintas zdi zIndonesia zditentukan zdengan zsatuan 

zvolume zyang zdisebut zLalu zLintas zHarian 

zRata-Rata. 

d. Kecepatan zDesain z(Vr) 

 Kecepatan zyang zdipilih zuntuk zkeperluan 

zperencanaan zsetiap zbagian zjalan zraya zseperti z: 

ztikungan, zkemiringan zjalan, zjarak zpandang 

zdan zlain-lain. 

e. Jarak zPandangan zSepanjang zLengkung 

zHorizontal 

Adalah zjarak zpandangan zpengemudi 

zkendaraan zyang zbergerak zpada zlajur ztepi 

zsebelah zdalam zsering zkali zdihalangi zoleh 

zgedung-gedung, zhutan-hutan zkayu, ztebing 

zgalian zdan zlainnya, zdemi zmenjaga zkeamanan 

zpemakai zjalan. Dengan zdemikian zrumus zbatas 

zminimum zjarak zpandangan zdapat zdihitung 

zmenggunakan zrumus zberikut: 

S =
π.∅.R

90
 z  (1) 

Keterangan: 

S z= zjarak zpandangan z(m), 

Ø z= zsetengah zsudut zpusat zlengkung z 

R z= zradius ztikungan. 

f. Jarak zPandang zHenti 

Adalah zjarak zminimum zyang zdiperlukan zoleh 

zsetiap zpengemudi zuntuk zmenghentikan 

zkendaraannya zdengan zaman zpada zsaat zmelihat 

zadanya zhalangan zdidepannya. Dapat zdihitung 

zmenggunakan zrumus zberikut: 

𝐽ℎ= z

𝑣𝑟

3,6
𝑇 +

(
𝑣𝑟

3,6
)²

2.𝑔.𝑓
 (2) 
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Keterangan: 

Vr z= zKecepatan zrencana z(km/jam) 

T  = zWaktu ztanggap, zditetapkan z2,5 zdetik 

g  = zPercepatan zgravitasi, zditetapkan z9,8 zm/dtk 
z 

f  = zKoefisien zgesek zmemanjang z 

perkerasan zjalan zaspal, zditetapkan z0,35-

0,55. 

g. Lajur zdan zBahu zJalan 

Jalur zlalu zlintas zadalah zbagian zdari zjalan zyang 

zdipergunakan zuntuk zlalu zlintas zkendaraan, 

zsecara zfisik zberupa zperkerasan zjalan. 

Sedangkan zbahu zjalan zadalah zbagian zyang 

zterletak zdi ztepi zjalur zlalu zlintas zyang zharus 

zdilakukan zperkerasan. 

Alinyemen Horizontal 

Adalah proyeksi sumbu jalan pada bidang 

horizontal, pada analisis alinemen horizontal akan 

menemui dua bagian, yaitu bagian lurus dan 

bagian lengkung yaitu tikungan, (Sukirman, 

1999). 

Sebelum mendapati sebuah tikungan pada jalan, 

maka pengendara dapat mendahului pengendara 

lain pada jalan lurus yang ditempuh dalam waktu 

≤ 2,5 menit. Alinemen horizontal terdiri dari 

beberapa bagian, yaitu: 

a. Superelevasi 

Superelevasi adalah perbedan tinggi tepi 

dalam dan tepi luar jalan. Besarnya 

superelevasi didasarkan pada kecepatan desain 

(Vr) jalan yang direncanakan. Selain 

superelevasi, untuk mengimbangi gaya 

sentrifugal pada tikungan diperlukan juga gaya 

gesek antara permukaan jalan dengan ban. 

Besarnya nilai superelevasi daapt dihitung 

dengan rumus (3) berikut: 

 

e =
(elevasi zbahu zkiri − elevasi zbahu zkanan)

lebar zperkerasan
× 100 

 

b. Jari-jari Tikungan  

Jari-jari tikungan adalah batasan lengkung 

dengan nilai tertentu yang digunakan untuk 

membatasi besaran suatu lengkung 

berdasarkan kecepatan rencana yang telah 

ditentukan. Pada saat sebuah kendaraan 

melalui tikungan dengan kecepatan tertentu 

maka kendaraan tersebut akan menerima gaya 

sentrifugal yang dapat mempengaruhi 

kestabilan kendaraan. Perhitungan jari-jari 

tikungan dapat dihitung menggunakan rumus 

(4) berikut: 

Rmin =  z
Vr2

127(emax + f)
~Vr = √R × 127 × (e + f) 

 

 Keterangan: 

Rmin = Jari- jari tikungan minimum (m). 

Vr z   = zKecepatan zrencana z(km/jam), 

emax z= zSuperelevasi zmaksimum z(%), 
F z      = zKoefisien zgesek, zuntuk zperkerasan zaspal z(f 

z= z0,14 z- z0,24) 

c. Lengkung Peralihan 

Adalah lengkung peralihan (LS) yang 

dibulatkan diantara bagian lurus jalan dan 

bagian lengkung jalan dengan jari-jari, yang 

berfungsi untuk mengantisipasi perubahan 

alinyemen jalan dari bentuk lurus (R tak 

terhingga) sampai bagian lengkung jalan 

dengan jari-jari (R), sehingga gaya sentrifugal 

yang bekerja pada kendaraan saat berjalan di 

tikungan dapat berubah secara berangsur 

angsur, baik ketika kendaraan mendekati 

tikungan maupun saat meninggalkan tikungan. 

Supaya zperubahan zgaya zsentrifugal zdan 

zkemiringan zberubah zsecara zteratur zmaka zperlu 

zpanjang zspiral zsedemikian zrupa zsehingga 

zmenjamin zkeamanan zdan zkenyamanan. Ls 

zditentukan zdari z3 zrumus zdibawah zini zdan 

zdiambil znilai zyang zterbesar: 

Berdasarkan zwaktu zmaksimum di zlengkung 

zperalihan, 

Ls =
Vr

3,6
𝑇 (5) 

Berdasarkan zantisipasi zgaya zsentrifugal, 

Ls = 0,022
Vr3

R×C
− 2,727

Vr×e

C
 (6) 

Berdasarkan ztingkat zpencapaian zperubahan 

zkelandaian, 

Ls =
(em−en)Vr

3,6×re
  (7) 

Keterangan: 

Vr z = zKecepatan zrencana z(km/jam). 

T z          = zwaktu ztempuh zpada zlengkung 

zperalihan, zditetapkan z3 zdetik. 
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R z   = zjari-jari zbusur zlingkar z(m) 

C z   = zperubahan zpercepatan z(0,3-1,0 zm/s, 

zdisarankann z0,4 zm/s) 

e z    = zsuperelevasi, 

em z = zsuperelevasi zmaksimum, 

en z  = zsuperelevasi znormal. 

re z              = ztingkat zkelandaian zmelintang zjalan, 

zyaitu: 

Untuk zVr z≤ z70 zkm/jam, zre−max z= z0,35 

zm/m/detik 

Untuk zVr z≥ z80 zkm/jam, zre−max z= z0,025 

zm/m/detik 

Periksa nilai p (pergeseran tikungan) untuk 
menentukan apakah tikungan akan didesain dengan 
tipe F-C atau S-C-S. Jika nilai p ≥ 0,25m, maka 
tikungan didesain dengan tipe S-C-S, dan jika p < 
0,25m, maka tikungan didesain dengan tipe F-C 
yang beradius besar dan tidak membutuhkan 
lengkung peralihan. 

p =
Lp2

24×R
 (8) 

Keterangan: 

P      = zPergeseran ztikungan z(m). 

Lp2  = zPanjang zlengkung zperalihan z(m). 

R     = zJari-jari ztikungan z(m). 

Ada zdua zjenis zbentuk zlengkung zdari ztikungan, 

zdiantaranya: 

 

Spiral – Circle - Spiral z(SCS) 

Lengkung zSpiral-Circle-Spiral zadalah zjenis 

ztikungan zyang zterdapat zlengkung zperalihan 

z(Spiral) zpada zkedua zsisi zlingkaran z(Circle). 

Dengan zadanya zlengkung zspiral z(Ls) 

zdiharapkan zgaya zsentrifugal zyang zbekerja 

zpada zkendaraan zsaat zberjalan zdi ztikungan 

zberubah zsecara zberangsur-angsur, zbaik zketika 

zmendekati ztikungan zmaupun zmeninggalkan 

ztikungan. Pada ztikungan zSCS, zpencapaian 

zsuperlevasi zdilakukan zsecara zlinier, zdiawali 

zdari zbentuk znormal zpermukaan zjalan zpada 

ztitik zTS, zkemudian zmeningkat zsecara 

zberangsur-angsur zsampai zmencapai 

zsuperelevasi zpenuh zpada zbagian ztitik zTs. 

θs =
90.Ls

π.Rc
 (8) 

θc = β − (2 × θs (9) 

Lc =
θc

360
× 2 × π × R (10) 

Ltot = Lc + 2 × Ls (11) 

Keterangan: 

θs z z= zsudut zlengkung zspiral 

θc z z= zsudut zlengkung zcircle 

Ls z= zLengkung zPeralihan 

Rc z= zjari-jari zlingkaran 

Full zCircle z(FC) 

Lengkung zfull zcircle zadalah zjenis ztikungan 

zyang zterdiri zdari zsuatu zbagian zlingkaran zsaja. 

Tikungan zfull zcircle zhanya zdigunakan zuntuk 

zjari-jari z(R) zyang zbesar zagar ztidak zterjadi 

zpatahan, zkarena zdengan zR zkecil zmaka 

zdibutuhkan zsuperelevasi zyang zbesar. 

Tc = Rc ×
1

2
β (12) 

Ec = Tc × tg
1

4
β (13) 

Lc = 0,01745 × β × Rc (14) 

Keterangan: 

β z       z= zsudut ztikungan 

Tc z= zpanjang ztan zjarak zTc zke zPH zatau zPh 

zke zCT 

Rc z= zjari-jari zlingkaran 

Ec z z= zlengkung zluar zperalihan zdari zPH zke 

zbusur zlingkaran 

d. Pelebaran zPekerasan zPada zLengkung 

zHorizontal 

Untuk zmenghindari zKendaraan zyang zbergerak 

zdari zjalan zlurus zmenuju zke ztikungan zseringkali 

ztak zdapat zmempertahankan zlintasannya zpada 

zlajur zyang zdisediakan, zmaka zpada ztikungan-

tikungan zyang ztajam zperlu zpenambahan zlebar 

zperkerasan zjalan. Perhitungan zpelebaran 

zperkerasan zdapat zdihitung zmenggunakan 

zpersamaan zberikut: 

Tambahan zlebar zakibat zkesukaran zmengemudi 

zdi ztikungan z(Z) 

Z =
0,105.V

√R
 (15) 

Tambahan zlebar zperkerasan zdi ztikungan z(Δb) 

Bt z = n(B + C) + Z (16) 

∆𝑏 = 𝐵𝑡 − 𝐵𝑛 (17) 

Keterangan: 

Z z= zlebar ztambahan zakibat zkesukaran 

zmengemudi zdi ztikungan 

Bt z= zlebar ztotal zperkerasan zdi ztikungan 

Δb z= ztambahan zlebar zperkerasan zdi ztikungan 

V z  = zkecepatan zkendaraan 

R  z= zjari-jari ztikungan 

N z      = zjumlah zlajur 

B z= zlebar zperkerasan zyang zditempati zsatu 

zkendaraan zdi ztikungan 
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C z    = zlebar zkebebasan zsamping zkiri zdan zkanan 

zkendaraan 

Bn z= zlebar ztotal zperkerasan zpada zbagian zlurus. 

III. METODE 

Jenis zmetode zyang zdigunakan zdalam zpenelitian 

zini zmerupakan zperbandingan. Penelitian zini 

zmembandingkan zhasil zanalisis zmenggunakan 

zdata zyang zada zdengan zkeadaan zsebenarnya 

zdilapangan. Melalui zhasil zpenelitian zini, zakan 

zterlihat zadanya zpenyesuaian zataupun 

zketidaksamaan zkeadaan zgeometrik zjalan zpada 

zlokasi zpenelitian zdengan zstandar zyang zada.  
 

Data zPenelitian 

Dalam zpenelitian zini zdata zpenelitian zterbagi 

zmenjadi zdua, zberikut zadalah zdata zyang zdiperlukan 

zdalam zpenelitian: 

Data zPrimer: 

1) Data zgeometrik; 

2) Data zperlengkapan zjalan. 

Data zSkunder: 

1) Peta zlokasi zstudi; 

2) Status zjalan. 

 

Teknik zAnalisis zData 

Berikut zadalah zlangkah-langkah zyang zdilakukan 

zdalam zmelakukan zanalisis zdata zdalam zpenelitian 

zini. 

a. Menentukan zKlasifikasi zJalan 

Berdasarkan zPeraturan zDaerah zKabupaten 

zKatingan zNo. 4 zTahun z2019 ztentang zRencana 

zTata zRuang zWilayah zKabupaten zKatingan 

zTahun z2019-2039, zPada zjalan zTjilik zRiwut 

zarah zKasongan-Tangkiling zmasuk zkedalam 

zjaringan zjalan zArteri zPrimer zII z(JAP-2). 

b. Kecepatan zkendaraan zdi zlapangan 

Data zkecepatan zkendaraan zdiambil 

zberdasarkan zkecepetan zkendaraan zsebenarnya, 

zdengan zcara zdiambil zwaktu ztempuh zpada zsaat 

zmelewati ztikungan. Survei zdilakukan zpada 

zenam zjenis zklasifikasi zkendaraan. 

Rekapitulasi zdata zyang zdiambil zdi zlapangan 

zdan zwaktu ztempuh zsepanjang zjalan zyang 

zditeliti, zdan zdidapat ztotal zwaktu zdari zkecepatan 

zrata-rata zkendaraan.  

c. Analisis zlengkung zhorizontal 

Melakukan zpengukuran zsecara zlangsung zdi 

zlapangan zmenggunakan zTotal zStation zagar 

zmendapatkan zjari-jari ztikungan zeksisting. 

Setelah zdidapat zdata zeksisting lapangan 

zkemudian zdiolah zmenggunakan zsoftware 

zmicrosoft zexcel zdan zautocad. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Klasifikasi zkelas zjalan 

Berdasarkan zPeraturan zDaerah zKabupaten 

zKatingan znomor z4 ztahun z2019 ztentang zrencana 

ztata zruang zwilayah zKabupaten zKatingan ztahun 

z2019-2039, zpada zjalan zTjilik zRiwut zarah 

zKasongan-Tangkiling zKm z12+700-Km z13+370 

zmasuk zdalam zjaringan zjalan zArteri zPrimer zII 

z(JAP-2). Berdasarkan zPDGJ zBina zMarga z2021 

zkecepatan zyang zdi zizinkan zpada zkelas zjalan zArteri 

zPrimer zII zyaitu z60-100 zkm/jam. 

 

Klasifikasi zmedan zjalan 

Berikut hasil pengukuran dan pengolahan data 

kondisi eksisting untuk klasifikasi kemiringan 

medan melintang pada jalan Tjilik Riwut Km 

12+700-Km 13+370 arah Kasongan-Tangkiling. 

Tabel 1. Hasil perhitungan klasifikasi medan 

No. Tikungan Bentang 
∑ 

Kemiringan 
kemiringan  Medan  

    (m) % Rata-rata%   

1 
Tikungan 

1 
225 37,5 4,2 Datar 

2 
Tikungan 

2 
205 31,5 4,5 Datar 

3 
Tikungan 

3 
240 43,4 5,4 Datar 

 

Dari zperhitungan zdi atas, zklasifikasi zmedan zpada 

jalan Tjilik Riwut Km 12+700-Km 13+370 arah 

Kasongan-Tangkiling menurut PDGJ Bina zMarga 

z2021 untuk zperencanaan zgeometrik z<10% zmasuk 

zdalam zklasifikasi zmedan zdatar. 

 

Waktu zTempuh zKendaraan  

Waktu tempuh rata-rata untuk masing-masing 

jenis kendaraan di lapangan sepanjang lengkung 

horizontal pada tiap tikungan diperoleh dari 

perhitungan berikut: 

 

Sepeda motor 

𝑇𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎  = 
198,76

40 
 = 4,97 detik 

 

Mobil penumpang 

𝑇𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎  = 
202,61

40 
 = 5,07 detik 

 

Pick-Up 

𝑇𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎  = 
200,37

40 
 = 5,01 detik 
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Bus 

𝑇𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎  = 
231,95

40 
 = 5,80 detik 

 

Truk 2 sumbu 

𝑇𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎  = 
293,37

40 
 = 7,33 detik 

 

Truk 3 sumbu 

𝑇𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎  = 
161,88

19 
 = 8,53 detik 

 
Tabel 2. Waktu tempuh kendaraan 

No 
Jenis 

Kendaraan 

Waktu tempuh (T) Pada Tikungan 
(dtk) 

Tikungan 
I 

Tikungan 
II 

Tikungan 
III 

1 
Sepeda 
Motor 4.97 4.31 4.19 

2 
Mobil 

Penumpang 5.07 4.61 4.63 

3 Pick-Up 5.01 4.65 4.98 

4 Bus 5.80 6.81 5.54 

5 
Truk 2 
Sumbu 7.33 7.43 5.75 

6 
Truk 3 
Sumbu 8.52 8.30 8.30 

 

Kecepatan Kendaraan di Lapangan 

Berikut zuntuk zperhitungan zkecepatan rata-raat 

masing-masing zjenis zkendaraan pada tikungan. 

Sepeda zmotor 

V =
90

4,97
= 18,11 zm/detik z = 65,20 km/jam z 

Mobil zpenumpang 

V =
90

5,07
= 17,77 zm/detik = 63,97km/jam  

Pick-Up 

V =
90

5,01
= 17,97 zm/detik = 64,68km/jam z 

Bus 

V =
90

5,80
= 15,52 zm/detik = 55,87km/jam  

Truk z2 zsumbu 

V =
90

7,33
= 12,27 zm/detik = 44,18km/jam z 

Truk z3 zsumbu 

V =
90

8,52
= 10,56 zm/detik = 38,03km/jam z 

 

 
Tabel 3. Kecepatan kendaraan di lapangan 

No 
Jenis 

Kendaraan 
Kecepatan (V) Pada Tikungan (Km/Jam) 

Tikungan I Tikungan II Tikungan III 

1 Sepeda Motor 65.20 50.13 60.14 

2 
Mobil 

Penumpang 63.97 46.81 54.42 

3 Pick-Up 64.68 46.45 50.64 

4 Bus 55.87 31.73 45.50 

5 Truk 2 Sumbu 44.18 29.08 43.80 

6 Truk 3 Sumbu 38.03 26.03 30.36 

 

Analisis zAlinyemen zHorizontal zEksisting 

Berdasarkan zpengumpulan zdata zdilapangan: 

Kelas jalan    = Arteri primer II 

Panjang Reksisting   = 114,42 m 

Δ (sudut)    = 40o 

Lebar tikungan   = 7 m 

Pelebaran jalan di tikungan = Tidak ada 

𝑉𝑒𝑘𝑠𝑖𝑠𝑡𝑖𝑛𝑔     = 63,97 km/jam 

 

Analisis zSuperelevasi 

Untuk zperhitungan zsuperelevasi zpada ztikungan 

zdengan zrumus: 

e =
49,642−49,282

7
× 100% = 0,051 𝑧~ 𝑧5,1% z 

Analisis zKecepatan zMaksimum zdi zTikungan 

Berikut zuntuk zperhitungan zkecepatan zmaksimum 

zdi ztikungan zdengan zrumus: 

RMinimum =
Vr2

127 z(emax+f)
 z~ z 

V =  z√R × 127 × (e + f) z 

V =  z√114,42 × 127 × (0,051 + 0,14) z 

 =   52,683 km/jam 

 

Analisis zJarak zPandangan zSepanjang zLengkung 

zHorizontal 

Berikut zperhitungan zjarak zpandangan zsepanjang 

lengkung horizontal. 

S =
π×20×114,42

90
= 79,880 m z 

Jarak pandang yang diperlukan adalah 79,880 m, 

sedangkan di lapangan panjang jarak pandangan 

pada tikungan tersedia 90 m. Maka jarak 

pandangan sepanjang lengkung horizontal 

memenuhi. 

Analisis zJarak zPandang zHenti 

Perhitungan zjarak zpandang zhenti zminimum zatau 

zjarak zpengereman zyang zdibutuhkan zuntuk 

zmenghentikan zkendaraan zdapat zdihitung 

zmenggunakan zrumus: 

𝐽ℎ= z

63,97

3,6
2,5 +

(
63,97

3,6
)²

2.9,8.0,35
= 90,452 𝑧𝑚 z 
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Jarak zpandang zhenti zatau zjarak zpengereman zyang 

zdibutuhkan zuntuk zmenghentikan zkendaraan zsejak 

zpengemudi zmenginjak zrem zsampai zkendaraan 

zberhenti zadalah z90,452 zm, zlintasan zyang ztersedia 

z225 zm. 

 

Analisis zJenis zTikungan 

Berikut zperhitungan zLs z(Lengkung zPeralihan). 

Perhitungan zLs zberdasarkan zwaktu ztempuh 

zmaksimum zdi zlengkung zperalihan. 

Ls =
52,683

3,6
3 = 43,902 zm z 

Perhitungan zLs zberdasarkan zantisipasi zgaya 

zsentrifugal. 

Ls = 0,022
52,6833

114,42×0,4
− 2,727

52,683×0,051

0,4
 z 

= z51,969 zm 

Perhitungan zLs zberdasarkan ztingkat zpencapaian 

zperubahan zkelandaian. 

Ls =
(0,1−0,051)52,683

3,6×0,035
= 20,489 zm z 

Dari zperhitungan zdiatas zdipakai zLs zterbesar zyaitu 

z51,969 zm 

Berikut zperhitungan zpergeseran ztangen zterhadap 

zspiral. 

p =
51,9692

24×114,42
= 0,984 𝑧m z 

Dari zperhitungan zdiatas zdiketahui zbahwa: 

p z= z0,984 zm z> z0,25 zm, zmaka zjenis ztikungan 

zadalah zS-C-S z(Spiral-Circle-Spiral). 

Cek zRadius zEksisting 

Perhitungan zradius zeksisting zpada ztikungan 

zdengan zmenggunakan zrumus zberikut: 

𝑅𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚  𝑧= z

63,97²

127 𝑧(0,051+0,14)
 z=168,70 zm 

Kecepatan zmaksimum zyang zdapat zdilayani zoleh 

zradius ztikungan zsebesar z114,42 zm zadalah z52,683 

zkm/jam, zsedangkan zkecepatan zdi zlapangan 

zadalah z63,97 zkm/jam zsehingga zradius zeksisting 

zbelum zmemenuhi zradius zminimum zyaitu z168,70 

zm.  

 

Perhitungan zTikungan zSCS 

Diketahui zdata ztikungan zsebagai zberikut: 
Sudut z(Δ)  = z40o 

Jari-jari ztikungan z(R) = z114,42 zm 

Lengkung zperalihan z(Ls) = z51,969 zm 

Superelevasi z(e)  = z5,1 z% 

Maka: 

ɵs =  z

51,969 zx z90

π zx z114,42
= 13,012° z 

ɵc =  z40 − (2 zx z13,012) = 13,976° z 

Lc =  z

13,976

360
 z2 z × π z × 114,42 = 27,910 zm z 

Ltot z= z127,910z z+ z2 zx z51,969 z= z131,848 zm 

Dari zperhitungan zdiatas, zlintasan zminimum zyang 

zdapat zdilayani zadalah zsepanjang z131,848 zm, 

zsedangkan zlintasan zyang ztersedia zdilapangan 

zadalah zsepanjang z225 zm. 

Data zlengkung zuntuk ztikungan zS-C-S: 
V  = z52,683 zkm/jam Ltot z= z131,848 zm 

Δ  = z40o   e    = z5,1 z% 

ɵ𝑠 𝑧
 𝑧= z13,012°  Ls   z= z51,969 zm 

ɵ𝑐  𝑧= z13,976°  Lc   z= z27,910 zm z 

R  = z114,42 zm  

 

Gambar z4.  Lengkung zhorizontal ztikungan zi zpada zjalan z 
ztjilik zriwut zkm z12+700-km z13+370 zarah 
zkasongan-tangkiling. 

Analisis zPelebaran zJalan zdi zTikungan 

Pelebaran pada lengkung horizontal harus 

dilakukan, hal ini bertujuan untuk memberikan 

bentuk lintasan yang baik bagi kendaraan yang 

hendak memasuki lengkung atau 

meninggalkannya. Berikut zini zadalah zperhitungan 

zpelebaran zdi ztikungan. 

Maka: 

B z(lebar zperkerasan zsatu zlajur) z= z3,5m 

 

Bn z(lebar ztotal zperkerasan zpada zbagian zlurus) z 

 z= z7 zm. 

Tambahan zlebar zakibat zkesukaran zmengemudi zdi 

ztikungan z(Z) 

 

Z =
0,105×52,683

√114,442
= 0,517m z 
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Tambahan zlebar zperkerasan zdi ztikungan z(Δb) 

Bt = 2 z(3,5 + 3) + 0,517 = 13,517m z 

Bt z= z13,517 zm z> zBn z= z7 zm 

     = 13,517- 4 = 9,517 m 

zSehingga zperlu zpelebaran zperkerasan. 

Tambah zlebar zperkerasan z(Δb) 

Δb = 9,517 − 7 = 2,517 zm z 

Dari zperhitungan zdiatas zlebar badan zjalan zideal 

zpada ztikungan zsebesar z9,517 zm, zsedangkan zlebar 

badan jalan pada kondisi eksisting sebesar 10 m 

lebar jalur 7 m, zsehingga zperlu zpenambahan 

zlebar perkerasan zzdi ztikungan zsebesar z2,517m z(3 

zmeter). 

 

V. PENUTUP 

Berdasarkan zhasil zanalisis zyang zdilakukan zpada 

ztikungan di ruas Tjilik Riwut arah Kasongan-

Tangkiling Km 12+700-Km 13+370, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

 
Tabel 4. Rekapitulasi analisis data tikungan I 

No Parameter 
Kondisi 

Eksisting 

Cek 
Persyaratan 

Teknis 
Keterangan 

 

1 
Kecepatan 
Maksimum 

63,97 
km/jam 

52,683 
km/jam 

Belum 
memenuhi 

 

 

2 
Radius 

Eksisting 
114,42 m 168,70 m 

Belum 
memenuhi 

 

 

3 
Panjang 

Lengkung 
Horizontal 

225 m 131,848 m  Memenuhi 

 

 

 

4 

Lebar bahu 
jalan 

Berdasarkan 
Kelas jalan 

10 m ≥ 11 m 
Belum 

memenuhi 

 

 

 

5 
Lebar jalan di 

Tikungan 
7 m 9,517 m 

Belum 
memenuhi 

 

 

6 

Jarak 
Pandangan 
Sepanjang 
Lengkung 
Horizontal 

90 m 79,880 m Memenuhi 

 

 

 

 

7 
Jarak 

Pandangan 
Henti 

225 m 90,452 m Memenuhi  

8 Superelevasi 5,1% <10% Memenuhi  

Tabel 5. Rekapitulasi analisis data tikungan II 

No Parameter 
Kondisi 

Eksisting 

Cek 
Persyaratan 

Teknis 
Keterangan 

 

1 
Kecepatan 
Maksimum 

46,81 
km/jam 

39,696 
km/jam 

Belum 
memenuhi 

 

 

2 
Radius 

Eksisting 
59,90 m 82,158 m 

Belum 
memenuhi 

 

 

3 
Panjang 

Lengkung 
Horizontal 

205 m 88,681 m  Memenuhi 

 

 

 

4 

Lebar bahu 
jalan 

Berdasarkan 
Kelas jalan 

10 m ≥ 11 m 
Belum 

memenuhi 

 

 

 

5 
Lebar jalan di 

Tikungan 
7 m 9,524 m 

Belum 
memenuhi 

 

 

6 

Jarak 
Pandangan 
Sepanjang 
Lengkung 
Horizontal 

31,46 m  49,111 m 
 Belum 

memenuhi 

 

 

 

 

7 
Jarak 

Pandangan 
Henti 

205 m 79,880 m Memenuhi  

8 Superelevasi 7% <10% Memenuhi  

 
Tabel 6. Rekapitulasi analisis data tikungan III 

No Parameter 
Kondisi 

Eksisting 

Cek 
Persyaratan 

Teknis 
Keterangan 

 

1 
Kecepatan 
Maksimum 

54,42 
km/jam 

47,170 
km/jam 

Belum 
memenuhi 

 

 

2 
Radius 

Eksisting 
80 m 106,480 m 

Belum 
memenuhi 

 

 

3 
Panjang 

Lengkung 
Horizontal 

240 m 93,225 m  Memenuhi 

 

 

 

4 

Lebar bahu 
jalan 

Berdasarkan 
Kelas jalan 

10 m ≥ 11 m 
Belum 

memenuhi 

 

 

 

5 
Lebar jalan 
di Tikungan 

7 m 9,554 m 
Belum 

memenuhi 

 

 

6 

Jarak 
Pandangan 
Sepanjang 
Lengkung 
Horizontal 

70 m 36,826 m Memenuhi 

 

 

 

 

7 
Jarak 

Pandangan 
Henti 

240 m 71,103 m Memenuhi  

8 Superelevasi 7,9 % <10% Memenuhi  

a. Klasifikasi kelas jalan Tjilik Riwut arah 
Kasongan-Tangkiling Km 12+700-Km 13+370  

termasuk dalam jaringan jalan Arteri Primer II, 

dengan kecepatan yang di izinkan yaitu 60-100 

km/jam. 
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b. Tikungan I belum memenuhi standar 

persyaratan PDGJ Bina Marga 2021 untuk 

kecepatan maksimum, radius tikungan, lebar 

jalan berdasarkan kelas jalan, lebar jalan di 

tikungan. Kondisi eksisting yang memenuhi 

standar persyaratan PDGJ Bina Marga 2021 

yaitu panjang lengkung horizontal, jarak 

pandangan sepanjang lengkung horizontal, 

jarak pandang henti, dan superelevasi. 

c. Tikungan II belum memenuhi standar 

persyaratan PDGJ Bina Marga 2021 untuk 

kecepatan maksimum, radius tikungan, lebar 

jalan berdasarkan kelas jalan, lebar jalan di 

tikungan, jarak pandangan sepanjang 

sepanjang lengkung horizontal. Kondisi 

eksisting yang memenuhi standar persyaratan 

PDGJ Bina Marga 2021 yaitu panjang 

lengkung horizontal, jarak pandang henti, dan 

superelevasi. 

d. Tikungan III belum memenuhi standar 

persyaratan PDGJ Bina Marga 2021 untuk 

kecepatan maksimum, radius tikungan, lebar 

jalan berdasarkan kelas jalan, lebar jalan di 

tikungan. Kondisi eksisting yang memenuhi 

standar persyaratan PDGJ Bina Marga 2021 

yaitu panjang lengkung horizontal, jarak 

pandangan sepanjang lengkung horizontal, 

jarak pandang henti, dan superelevasi. 

e. Batas kecepatan maksimum pada tikungan I 

adalah 52,683 km/jam, tikungan II adalah 

39,969 km/jam, dan tikungan III adalah 47,170 

km/jam. 
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